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Keamanan itu mahal, pemeo sementara or-
ang. Terbukti'saat kerusuhan Jakarta medio
1998, tidak jarang warga di pemukiman dan
pertokoan terfentu mengeluarkan dana jutaan
saat ancaman mergadi bahaya nyata, berwujud
gangguan keamanan dan kelertiban masya-
rakat {Kamtibmas). '

Demikian juga dalam kehidupan seharizhari
di pemukiman kota besar, siskamling telah me-
ngarah ke pengamanan cleh Satpam Protokim
{proyek, pertokoan, pemukiman) dengan ada-
nya imbalan dana keamanan eleh warga. Se-
dangkan di komynitas yang masih kenta sifat
gotong royong, siskamling sesuai hakekatnya




mas;h beérlanjut. Teh tetap ]uga dengam pengm- '
banan I\epentmgan du i demx %epentmgan ol

angbanyak. _

‘Memang’ tolok ukui smxam Kami]bmas,
terletzk di tempat-tempat sepeiti ity yakni
termpat umum dan pemuklman, dimana ter-
konsentrasi lebih banyak warga. Tanpa harus

terjadi di selurih wilayah negam, apabﬂa tem-

- pat terkonsentrasi banyak warga mengalami
bahaya dan gangguan biaya tinggi terpaksa
harus dikefuarkan oleh pemerintah maupun

| Warga sezempat Baik untuk menanggulangi,

~ memulihkan rasa aman.maupun untuk meng-
hindari tempat bahaya itu, bagi warga yang
eksodus seperti halnya saat ker usahaa Jakarta,
Solo dan Timor Timur di talun 1998,

- Betapa tidak, gangguan keamanan dalam
negeri (Kamdagzi} artinya tanpa alfansi musuh
dari negara lain, yang terjadi berupa peng-
rusakan ataupun pemberontakan seperti halnya
di tiga tempat tersebut dan berbagai tempat
lainya di- jawa semenizak peristiwa Situbendo
1996 serta di Sumatera, Kalimantan dan Ujung
Pandang ataupun OPM dan Aceh Merdeka
pada waktu Jalu, terpaksa ditangguiangi de-
ngan cara pengerahan pasukan yang besar.
Tidak jarang harus tergantung pada prosedur
transportasi udara, sementara asset bahkan nya-
wa tetap tak terfolong, dalam arti tetap saja ter-

lamba, apabila tidak memampukan Satuan
Palvi entormvinatb Fwilaly sselrnl rvsealalymira

'Saét kerusuhan ]akarta -

per tokoan tertenta. _

méngeluarkan ciana ju'taan saat :

ancainan men]adl bahay‘a nyaia

_%::81 wu;ud gangguan keamanan. dan

ketertiban masyarakat (Kamtlbm'ts)

Oleh karena itu menyongsong Polri Mandiri
dalam arti berkedudukan langsung di bawah
Presiden seperti hainya lembaga penegak hu-
kupn lainnya, perfu ada upaya untuk memam-
pitkan Satuan I(ewﬂayahan Poli setempat un-
tuk kentrol dan memegang kendali keamanan
di tempat-tempat umum serta pemukiman
dimaksud agar diperoleh legitimasi, dapat
menianin Kamtlbmas di negeri ini. Menginten-
sifkan metode demikian masih jauh lebih efisien
ketimbang bergantung pada perzgarahan pa-
sukan semata.

DIVERSIFIKASI STRATEG]
Apaln a Lcmsep s%rateg1 yang dltempuh Polu

‘medtio 1998, tidak javang
warga di pemuklman' dan: -




saking Tamitiva tugas il sendii termasuk
protokoler dalam rangka kesepadanan instansi.
tmﬂ}\at %ecamatan maupun ka:ena {ifmva

nanganan ataupun staonasi, anpa kesedlaan'_:
bertanggung jawab secara hukum, ¢ akan me-
numbuhkan kesan’ yang membekas haliwa

sulatu institusi tidak kapabel dan Hdak mengert]

hukum,. Hal-ha! sepert! ini yang mungkin mer-

jadi penyebaly dari pokok per maswiahan
Keterbatasan atau kendala serta hambatan

vang digambarkan itu, walaupun belum di-.

dukung hasil riset (Litbang) telah berdampak
lebih ;auh dengan ditemukannya distorsi pe-

layanan masyaraknt di bebempa Pol cek seper i

berikut :

a. 'L-apox an/ pengad wanatas perkara berska-
Ja kecil (nominal maupun dampak) ter-
kesan diferima formalitas saja, tanpa tin-
dak lanjut yang serius, termasuk tidak

_'ataupam aéanya penanganan TKP sekali-

un.

b. iapm -an ke kantor atau petugas Polisi ter-
dekat tetapi tidak berwenang terkesan pe-
lapor disuyah ke kantor Polisi atau petu-
gas yang berwenang tanpa atensi meno-
long. "

¢.  Laperan melalui alat komunikasi masth

U L L D

h. . Menghatapkan adanya patroli rutin dan
konsisten ternyata tidak. .

i Patrofi yang dilakukan, ada sebaglan pe— -
tugas yang cenderung mencaricari kesa-
fahan warga,

~ . Banyaknya petugas ditempat terlenlu_

hanya karena pejabat mau lewat, _
Saat diperlukan, Polsek hanya dijaga dua

orang, kadang kosong atau ditinggal ti--
dunr. : :

?’t‘

Tantangan berupa kendala alavpun ham?
batan demikian-harus diatasi dan dengan’me="
manfaatkan peluang, agar mampu menghadap
hakekat ancaman, sehingga 111empero leh i egm-
rmasi,

Pelnang besar nampak dari keinginan segaia
kalangan masyarakat agar Polri Mandiri, dalam
arti tidak berkedudukan di bawah Menhankam
Pangab. Kepedulian yang sangat tinggi ini pada
gilirannya dapat berwujud partisipasi penuh
mencapai tuftian Polri menjamin tertib dan te-
gaknya hukumy, yang pada gilirannya dagpat
mendatangkan rasa aman, tenteram adil dan
kestabilan sesuai tujuan hukum.

Akan tetapi partisipasi tidak datang sendiri
bilamana pelayanan kepada masyarakat masih
begitu-begitu saja. Ada juga petugas yang ber-
dalih bahwa lain teori di Lembaga Pendidikan -
dengan prakiek di lapangan. Apabila demikian,
bukannya partisipasi masyarakat yang muncul,




Polisi-di ]éwa Barat pada tahun 1996-1997, ter-

kenal dengan peristiwa Tasikmalaya, Pela-.
buban Ratu dan Pemengpeuk-Garug: Sejumlaly
22 kantor Polisi rusak saat kerusuhan Jakarta
medio Mei 1998 sehingga tidak kuvang dari 50.-
kantor Polisi se h\doaesn yano dir usaE\ dalam_:

tiga tahurt terakhirini, -
-Terlepas darz adanVa oknum penggerak

kalau memang proporsional pelayanan kepada

masyatakatsekitarkantor Polisi, niscaya massa

. tidekakanmudah dihasat: Perlu riset eblh;auh,:_-- :
- dalam rangka menentukan segera salah saju.’..

folus. untuk merebut iegllimaa Polri. Mandm,
di tengah d dmamﬂ\a transisi dewasa ni.

Sepe;lmya pellu ada ‘upaya mengatasi -
tantangan di lini terdepan Polii dalam rangka :

legitimasi Polxi mandiri, dengan memberikan
bentul baru dari konsep strategi yang ada atau
diversifikasi strategl. Dapal dimulai dari sistem

dan penyederhanaan tugas pokok di lini ter- -

depan Polri itu. Upaya ini juga agar tidak me-
nimpakan kesalahan pada perilaku sebagian
anggota Polsek semata sebagai satusatunya pe-
nyebab, tanpa meninjau adanya hal yang bisa

dibuat lebih baik pada sistem dan metode Pol- .

sek serta operasionalisasinya,

. Strategi kontemporer yang telah banyak .

diterapkan di mancanegara secara saling meng-

adopst, guna mawu]udl\an partisipasi masya1a~:':__
kal sebagai peluang yang memungkinkan,

0 ymrrm tetrra ol gen [ Fmaemam e T e o T ol o e bt

Ailrarmal Aamanr Sleatoa; Pamadnaed 2rm ok

: 1eg1§ma51 Polri mandm, dengan

Sepez tmya perlu ada .
upaya mengatasi i

Polri dalam r’mgka

membeni\m bentuk baru dai I\ansep A

shategz yang : ada atau dlversﬂlkas

str ategl

alami berbagai tantangan dan belum teratasi
selama inf. - . :

-Di Singapura konsisten: dengan- kensepi}
NPP{Nigborhood Police Post), Amerika dengan
konsep POPS {Probiem Oriented Policing Sys-
tem), Inggris dengan "The English Concept of
Commaunity Constable”. Sedangkan Pilipina
mengintegrasikan konsep kedaerahan seperti

"New Cops on the Blocks, Pulis Palrol Lingkod -
Bayan, Kababavan Center dan Kauban Model" .

ke dalam sistem "COPS" yang berintikan "Ron-
da" menurut bahasa Tagalog. Artinya ya Ronda
Kampung itu.

Negara Asean lainnya mengadopsi sistem
Pos Polisi "Koban" di Jepang yang asal muasal-

tantanoan i lini terdepan"’ '




peraturan perundanc-undanvan

Oleh karena itu dapat diper tlmiaangkan'
untuk menstrukturkan Babinkamtibmas sg_zb_s_if___
gai Komandan Pos Polisi, menjadi sistem Pos -
Polisi sebagai organisasi Polri terkecil:dan

terdepan serta tersebar di tengah konsentrasi
warga, Dengan banyaknya Pos Polisi selain
semakin dekat dengan warga masyarkat, meng-
ikuti detak jantung aspirasi, juga wahana untuk

deteksi dan peringatan dini peﬂ\embangan'

ancamarn.

-Apabila kinerja Babinkamtibmas atau
Komandan Pos Polisi ini beserta anak buahnya
telah dapat dirasakan oleh warga dan pemerin-
tahan setempat maka untuk membangunkan
Pos Polisi, yang hanya + 50 m2 merupakan ma-
salah yang sangat kecil, sangat murah, sebagai-
mana juga sudah dibangun di bebetapa daeah
selama ini.

Lagi pula dengan sistem dan operasiona-
lisast Polsek selama ind sepertinya tidak dapat
menjangkau seluruh tempal umun: dan pemu-
kiman secara intensif. Sehingga lebih baik apa-
bila Polsek diatur dalam sistem untuk back up
dan saling mengisi dengan Pos Polisi dalam
rangka konirol tempat-tempat dimaksud.

TUGAS POKOX LEBIH

T W ER TN A BT A W 3 Tt mURR A e i e

Sehingga betapapun keciinya Pos Polisi,

i dimotivasi antuk tanggung jawab mulia. Bukan
¢ terkesan "try and-error” main-main dengan

masaizh keamanan yang menyangkut nyawa
dan hak hidup warga. Juga bukan untuk kepen-
tingan melibas gangguan yang terjadi saja,
suatu model yang ibarainya pemadam kebakar-
ansemala. Ter akhir inilalvyang biavanya ekstr 2
tinggi.

Sebagai perbandingan untuk diversifikasi
strateg, dikemukakan sistem Pos Polisi atau
*Koban System"di Jepang. :

Tugas pokoknya hanya duz dan muciah
dilaksanakan oleh: setiap anggota Polisi yang
baru lulus dari jenjang pendidikanapapun, dan
menjadi kewajiban selama tujuh bulan "on the
iob training" dalam pendidikan perwira. Yaita
tugas "constant alert” (Samapta 24 jam) dan
tugas "to deepen relationship with local com-
munities” atau memperdalam hubungan baik
dengan warga melalui pelaksanaan tugas-tugas
di Pos Polisi.

Substansi tugasnya melipuli : menolong
warga yang kesulitan, Turjawali, TPTKP, De-
teksi Dini, Polisi Tempat Bertanya, Kunjungan
Rumah/Tempat Bisnis (house visit), pengirim-

Betapapun kecilniya Pos '
Polisi, dimotivasi unfuk




an pamflet berita I\amtlbmas sekitar Pos:dan :

melayani panggilan darurat pada telepon 110
serta melayam sehap Iapman atau; pengaduan
warga. Setiap langkah yang diambit dicatat dan
dilaporkan, melfalui jurnal atau mutasi. Laporan
kejadian dilaporkan melalui alat komunikasi ke
Puskodalops (CCC} di kanter Polisi atasannya.

Penyidikan dan upaya pakea juga dilakukan

" oleh kantor Polisi alasanya. (Police Station).
Teldapﬂt dua jenis Koban yaitu Hashutsujo
{police box) dan Chuzaisho (live in or residen-

Hal poi;ce box).-Pos Polisi Kota dan Pos Polisi -
Desa. Kurang lebil 6500 Pos di Kola yang me-

ngonirol tempat umum dan pemukiman dalani
area minimal 1 km? dengan penduduk sekitar
12.000 jiwa, dani + 9500 Pos Polisi i peéesazm
unfuk area sekitar 8 ke,

‘Bangunan Pos terbesar + 50 2 berlantai 10
termasuk empat lantai bawah tanah, terdapat
di pusat kehidupan malam terbesar se-Asia di
Kabukicho, Shinjuku Tokyo. Satunya lagi di
"Amugement Centre! Osaka, yang diwaktu
s;ang sepi hanya disﬁ)ukkan oleh Kira-kira 300
or, ang, tetapl d1 malam hari sekitar 3. 000 01ang

'jAkan mencegah dan menghindarkan perbuatan

tercela karena akan ter konirol dengan budaya

“maly; setidak-tidaknya malu éﬂzadapan ke—

luarga.

"Koban System” fercantum dalam peraturan
perundang—undangan]epang dan memperoleh
legitimasi warga, sehingga dilukiskan bahwa
mereka tak akan pemah mimpi sekahpun untuk

~ hidup tanpa "Koban' (Pos Polisi). Tradisi koban

ini sudah melembaga sejak Shogun To}\ﬂgawa
d1 tahur 16060, : A

“Memang manfaatnya dalam menunjang
kesejahteraan rakyat dengan menciptakan
Kamtibmas (daily life of security and public or-
dler) sangat kasat mata dan langsung terkesan
serta dirasakan, terutama ditempat» tempat.
umum dan pemukiman, :

Pengantar susu, surat khabar ataupun Ima-
kanan ke gedung-gedung bertingkat, dengan
Honda Tiger tanpa mesin dlmatxl\an leluasa
meninggalkan motomya ditepi Jaian, menjadl
pemandangan biasa. Demikian juga sepeda
anak yang bergeletakan i lorong-lorong, sam-
pai datangnya patroli koban untuk meminggir-
kan agar tidak mengganggu lalu lintas. Tidak
jarang terlihat wanita pulang sendirian menuju

- rumahnya dari kereta terakhir di tenga_h malam,
. -menembus kegelapan taman dan jalan:sepi.

"The Safest Country in the World® bukan
kosmetika politik belaka, oleh negara ‘yang se-






